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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN QUESTION STUDENT HAVE
DAN TWO STAY TWO STRAY DENGAN MEMPERHATIKAN

KEMAMPUAN AWAL TERHADAP HASIL BELAJAR AKUNTANSI
SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 1 SENDANG AGUNG

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

Siti Masyiroh

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Question Student Have dan Two Stay Two Stray
terhadap hasil belajar akuntansi siswa. Kedua model diterapkan pada kelas yang
berbeda. Model Two Stay Two Stray pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 1
dan model Question Student Have pada kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan
pendekatan komparatif. Populasi penelitian berjumlah 73 orang siswa kelas XI
IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung, Lampung Tengah pada semester genap tahun
pelajaran 2015/2016 dengan jumlah sampel sebanyak 48 orang siswa. Teknik
sampling dalam penelitian ini adalah teknik cluster random sampling. Teknik
pengambilan data yaitu dengan observasi, dokumentasi, wawancara dan tes.
Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis varian dan t-tes. Hasil penelitian
menunjukan (1) pada hipotesis pertama menggunakan teknik analisis varian dua
jalan diperoleh Fhitung 9,637 dan Ftabel 2,911 menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel

maka hipotesis diterima, (2) pada pengujian hipotesis kedua menggunakan teknik
t-tes dua sampel independen diperoleh thitung 2,245 ttabel 2,080 menunjukan bahwa
thitung > ttabel maka hipotesis diterima, (3) pada pengujian hipotesis ketiga
menggunakan teknik t-tes dua sampel independen diperoleh thitung -2,133 dan
ttabel 2,10 menunjukan bahwa thitung < ttabel maka hipotesis ditolak, (4) pada
pengujian hipotesis keempat menggunakan teknik analisis varian dua jalan
diperoleh  Fhitung 0,69 dan Ftabel 2,911 menunjukan bahwa Fhitung <Ftabel maka
hipotesis ditolak yang berarti tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran
dengan kemampuan awal siswa.

Kata kunci: hasil belajar, kemampuan awal, QSH, TSTS.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS LEARNING MODELS QUESTION STUDENT HAVE
AND TWO STAY TWO STRAY WITH CONCERN THE ABILITY OF

THE EARLY LEARNING OUTCOMES OF ACCOUNTING
CLASS XI IPS SMA NEGERI 1 SENDANG AGUNG

LESSON YEAR 2015/2016

By

Siti Masyiroh

This study aims to determine the effectiveness of the implementation of
cooperative learning model the Question Student Have and Two Stay Two Stray
against accounting student learning outcomes. Both models apply to different
classes. Model Two Stay Two Stray the experimental class is class XI IPS 1 and
model Question Student Have the control class is class XI IPS 2. The method used
in this study is an experimental research with a comparative approach. The study
population are 73 students of class XI IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung, Central
Lampung in the second semester of the 2015/2016 school year with a total sample
of 48 students. Sampling in this study is a random cluster sampling technique.
Data collection techniques are observation, documentation, interviews and tests.
Hypothesis testing using the formula analysis of variance and t-test. The results
showed (1) on the first hypothesis using the formula analysis of variance of two
roads obtained Fcount 9.637 and Ftable 2,911 indicates that Fcount > Ftable then the
hypothesis is accepted, (2) the hypothesis testing both using the formula t-test two
independent samples obtained tcount 2.245 ttable 2,080 shows that tcount > ttable

hypothesis accepted, (3) in the third hypothesis testing using t-test formula two
independent samples obtained tcount -2.133 and ttable 2.10 shows that
tcount < ttable then the hypothesis is rejected, (4) in the fourth hypothesis testing
using two-way analysis of variance formula obtained Fcount 0.69 and 2,911 Ftable

shows that Fcount < Ftable then the hypothesis is rejected, which means there are no
interaction between the learning model with the capability of beginning students.

Keywords: ability early, learning outcomes, QSH, TSTS.
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1

1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi

pembangunan suatu bangsa. Pendidikan menjadi sarana utama untuk

mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh setiap individu

supaya menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas. Pendidikan

nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sesuai

dengan PP No. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan mempunyai

fungsi: (1) pemersatu bangsa, (2) penyamaan kesempatan, dan

(3) pengembangan potensi diri. Pendidikan diharapkan dapat memperkuat

keutuhan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI),

memberi kesempatan yang sama bagi setiap warga negara untuk berpartisipasi

dalam pembangunan, dan memungkinkan setiap warga negara untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal.



2

Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai

pendidik dan siswa sebagai peserta didik diwujudkan dengan adanya interaksi

belajar mengajar atau proses pembelajaran. Pembelajaran adalah salah satu

usaha yang bersifat sadar tujuan dengan sistematis dan terarah pada perubahan

tingkah laku menuju kedewasaan peserta didik. Pembelajaran merupakan

proses yang berfungsi membimbing para peserta didik di dalam kehidupan

yakni membimbing mengembangkan dirinya sesuai dengan tugas

perkembangan yang harus dijalankan.

Berbagai ilmu pengetahuan diajarkan melalui pembelajaran di sekolah yang

dimuat dalam mata pelajaran tertentu, salah satunya adalah mata pelajaran

akuntansi. Pelajaran akuntansi merupakan pelajaran yang penting dan harus

dikuasai oleh siswa pada jurusan IPS di jenjang SMA. Akuntansi merupakan

pelajaran semi matematis, di dalamnya terdapat teori dan perhitungan yang

membutuhkan kemampuan penalaran, berhitung, dan ketelitian. Akuntansi

termasuk pelajaran yang abstrak karena setiap transaksi yang ada dinyatakan

dalam bentuk pernyataan, selanjutnya diubah ke dalam bahasa-bahasa khusus

yang hanya dipahami oleh orang yang tekun belajar mata pelajaran ini.

Proses pembelajaran akuntansi diharapkan memberikan hasil yang

memuaskan baik bagi sistem pengajaran, guru maupun peserta didik, untuk itu

seorang guru dituntut untuk menyampaikan materi pembelajaran secara baik

dan dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan

pembelajaran yang matang agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Namun kenyataan yang dihadapi dalam usaha mewujudkan harapan tersebut
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banyak menemui hambatan. Hambatan inilah yang harus diketahui dan dicari

solusinya sehingga pencapaian hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.

Guna mendapatkan kondisi yang diharapkan berupa hasil belajar yang baik,

guru harus dapat menciptakan suasana yang mampu mendorong siswa agar

aktif selama mengikuti pembelajaran.

Hasil belajar merupakan hal sangat penting sebagai indikator keberhasilan

belajar. Bagi seorang guru, hasil belajar siswa merupakan pedoman evaluasi

atas keberhasilan belajar siswa. Sedangkan bagi siswa, hasil belajar

merupakan sarana informasi yang berguna untuk mengukur tingkat

kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami perubahan yang

bersifat positif maupun perubahan yang bersifat negatif. Seorang guru dapat

dikatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 60% dari pelajaran yang

disampaikan mampu  dikuasai oleh siswa. Hal ini sesuai dengan kriteria yang

diungkapkan Djamarah (2010: 97) tentang tingkat keberhasilan siswa sebagai

berikut.

1. Istimewa/ maksimal apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh
siswa.

2. Baik sekali/ optimal apabila sebagian besar (76% sampai 99%) bahan
pelajaran dapat dikuasai oleh siswa.

3. Baik/minimal apabila bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa hanya
60% sampai dengan 75%.

4. Kurang apabila bahan pelajaran dapat dikuasai oleh siswa dibawah 60%.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1

Sendang Agung diketahui bahwa hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS

masih cenderung rendah. Hasil belajar yang kurang memuaskan tersebut

terbukti dari hasil ulangan harian siswa sebagai berikut.
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Tabel 1 Rata-Rata Nilai Ulangan Harian 1, 2 dan 3 Kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Sendang Agung

No Kelas Nilai Jumlah Siswa

Mencapai
KKM

Tidak mencapai
KKM

1. XI IPS 1 15 9 24
2. XI IPS II 14 10 24

Jumlah 29 20 48
Persentase 59,18% 40,82% 100%

Sumber: Dokumen guru bidang studi akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sendang Agung, Lampung Tengah.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa siswa yang mampu mencapai nilai

KKM sebanyak 29 siswa atau 59,18%. Hal ini menurut pendapat Arikunto

masih tergolong rendah, karena dalam pembelajaran dikatakan baik apabila

siswa yang mencapai nilai KKM harus mencapai 65%. Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) adalah tingkat pencapaian kompetensi dasar yang harus

dicapai oleh siswa per mata pelajaran. SMA Negeri 1 Sendang Agung

memiliki standar KKM khususnya mata pelajaran akuntansi yaitu 71. Apabila

siswa belum mencapai kriteria nilai yang diharapkan, maka siswa tersebut

harus mengikuti remedial.

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di kelas adalah metode

konvensional. Meskipun siswa memiliki LKS (Lembar Kerja Siswa), guru

cenderung mendominasi kegiatan pembelajaran dengan berceramah dan

menjelaskan materi pelajaran. Hal tersebut dapat diketahui dari langkah

pembelajaran yang dilakukan guru dimulai dari salam pembuka, melakukan

apersepsi, memulai dan menjelaskan materi, memberi kesempatan kepada

siswa yang mau bertanya serta memberikan beberapa pertanyaan kepada
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siswa. Selanjutnya guru memberi waktu bagi siswa untuk mencatat materi

pelajaran yang telah dijelaskan. Hal tersebut berlangsung hingga akhir

pembelajaran.

Akuntansi adalah pelajaran yang selalu berkaitan sub pokok bahasannya

antara satu dengan yang lainnya, oleh karena itu penguasaan materi

sebelumnya sangat berpengruh bahkan dapat dikatakan sebagai prasyarat atau

kemampuan awal untuk dapat memahami materi selanjutnya. Ketika beberapa

siswa ditanya, mengapa mereka tidak mampu menjawab soal, sebagian besar

menjawab mereka tidak mengerti tentang materi tersebut, jika materi hari ini

sudah dapat dimengerti seminggu kemudian lupa dan menganggap akuntansi

adalah pelajaran yang sulit. Berdasarkan data yang didapat dari dokumentasi

guru bidang studi diperoleh data kemampuan awal seperti yang terlihat pada

tabel berikut.

Tabel 2. Data Kemampuan Awal Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Sendang Agung

No Kelas Kemampuan Awal Siswa Jumlah Siswa

Tinggi
( 70-100 )

Sedang
( 50-69 )

Rendah
( 0-49 )

1. XI IPS 1 4 12 8 24
2. XI IPS II 3 11 11 25

Jumlah 7 23 19 49
Persentase 14,29% 46,94 % 38,77% 100%

Sumber: Guru bidang studi akuntansi SMA Negeri 1 Sendang Agung
Lampung Tengah.

Tabel di atas menunjukan tingkat kemampuan awal siswa kelas XI IPS yang

diambil dari nilai semester ganjil TP 2015/2016. Kemampuan awal terlihat

bervariasi yaitu 14,29% atau sebanyak 7 siswa mempunyai kemampuan awal

tinggi, 46,94% atau 23 siswa berkemampuan sedang dan 38,77% atau 19
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siswa dengan kemampuan rendah. Dirjen Dikti (2010 :8-9) menyatakan bahwa

dalam menetapkan kriteria tinggi, sedang, dan rendah dapat menggunakan

ukuran berikut: a) Tinggi bila skor ≥ 70 %; b) Sedang bila

50 % ≤ skor < 70 %; c) Rendah bila skor < 50 %.

Berdasarkan data tingkat kemampuan awal siswa, serta melihat hasil belajar

siswa yang belum optimal, maka diperlukan adanya perubahan dalam proses

pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang aktif dan

menyenangkan. Salah satu upaya untuk meningkatkan pencapaian hasil

belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif menghadirkan peran siswa baik melalui tugas

kelompok maupun individu untuk menggali informasi dari berbagai sumber

dengan harapan hasil belajar yang diperoleh siswa mengalami peningkatan.

Berbagai model pembelajaran dapat digunakan, namun dalam hal ini penulis

mencoba membandingkan alternatif yang diduga dapat digunakan yaitu model

pembelajaran Question Student Have dan Two Stay Two Stray yang

diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran, menumbuhkembangkan

kemampuan pemahaman siswa. Question students have merupakan teknik

yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan

harapan siswa”. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk aktif dan

menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran

melalui pertanyaan tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan

perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif,

siswa harus belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri.

Zaini (2006: 17).
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Silberman (2005: 91) mengatakan bahwa model Question Student Have

merupakan cara pembelajaran siswa aktif yang tidak membuat siswa takut

untuk mempelajari apa yang siswa harapkan dan butuhkan. Model

pembelajaran question students have mengharuskan siswa-siswi untuk

menuliskan

pertanyaan-pertanyaan mengenai materi pelajaran yang tidak dipahami dalam

bentuk lembaran-lembaran kertas, kemudian memberikan kesempatan kepada

teman-teman yang lain untuk membaca pertanyaan yang telah ada. Jika siswa

ingin mengetahui jawaban pertanyaan tersebut, siswa dapat memberikan tanda

ceklis sampai yang paling sedikit.

Model Two Stay Two Stray (TSTS) “dua tinggal dua tamu” dalam hal ini,

Sugiyanto (2009: 54) berpendapat bahwa Metode Dua Tinggal Dua Tamu

(Two Stay Two Stray) memberi kesempatan kepada kelompok untuk

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain. Banyak kegiatan

belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu, siswa

bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain.

Dalam model pembelajaran ini siswa dihadapkan pada kegiatan

mendengarkan apa yang diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu,

yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang

diutarakan oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut. Struktur

TSTS yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan

kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada

kelompok lain.
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Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Question Student Have (QSH)

dan Two Stay Two Stray (TSTS) Dengan Memperhatikan Kemampuan Awal

Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1

Sendang Agung Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi

identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil belajar siswa cenderung rendah.

2. Siswa kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

3. Guru belum sepenuhnya memperhatikan kemampuan awal siswa saat akan

memberikan materi.

4. Guru belum sepenuhnya menerapkan model-model pembelajaran dalam

proses pembelajaran.

5. Kegiatan pembelajaran kurang menarik dan berlangsung monoton.

6. Banyak siswa yang menganggap akuntansi adalah pelajaran yang sulit.

7. Kegiatan pembelajaran masih berpusat kepada guru, sehingga peran guru

menjadi sangat dominan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan, terlihat bahwa hasil belajar akuntansi dipengaruhi oleh beberapa

faktor, baik faktor intern maupun ekstern individu siswa. Penelitian ini
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dibatasi pada perbandingan model pembelajaraan Question Student Have

(QSH) dan Two Stay Two Stray (TSTS) pada hasil belajar akuntansi siswa

dengan memerhatikan kemampuan awal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka yang menjadi

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar akuntansi antara

siswa yang pembelajarannya menggunakan model QSH dibandingkan

dengan pembelajaran yang menggunakan model TSTS?

2. Apakah rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang pada siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran TSTS lebih tinggi

dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model QSH pada

siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi?

3. Apakah rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran TSTS lebih rendah dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model QSH pada siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaraan dengan kemampuan

awal siswa pada hasil belajar akuntansi?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui ada atau tidak perbedaan signifikan rata-rata hasil

belajar akuntansi antara siswa yang pembelajarannya menggunakan model

QSH dibandingkan dengan yang menggunakan model TSTS.

2. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa

yang pada siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran TSTS lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan model

QSH pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi.

3. Untuk mengetahui apakah rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa

yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran TSTS lebih

rendah dibandingkan yang menggunakan model QSH pada siswa

berkemampuan awal rendah.

4. Untuk mengetahui ada atau tidak interaksi antara model pembelajaraan

dengan kemampuan awal siswa pada hasil belajar akuntansi.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi

mengenai model pembelajaran question student have dan two stay two

stray, serta hubungannya dengan hasil belajar akuntansi siswa.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan khususnya bagi guru mata pelajaran akuntansi

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sendang Agung tentang

pelaksanaan penerapan metode pembelajaran question student have

dan two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Bagi Peneliti

Sebagai bahan untuk menambah wawasan, kemampuan dan

pengalaman penulis sebagai calon guru dalam menerapkan metode

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Ruang lingkup objek penelitian

Objek penelitian ini adalah model question student have, model two stay

two stray, hasil belajar siswa, serta kamampuan awal siswa.

2. Ruang lingkup subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS.

3. Ruang lingkup tempat penelitian

Penelitian ini yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sendang Agung.

4. Ruang lingkup waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.

5. Ruang lingkup ilmu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada ruang lingkup ilmu pendidikan ekonomi.



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Belajar

Cronbach menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan prilaku sebagi

hasil dari pengalaman. Menurut Cronbach belajar yang sebaik-baiknya adalah

dengan mengalami sesuatu menggunkan pancaindra.Dengan kata lain,belajar

adalah suatu cara mengamati,membaca,meniru,mengintimidasi, mencoba

sesuatu,mendengar dan mengikuti arah tertentu (Cronbach dalam

Riyanto,2002: 5). Senada dengan Cronbach, Gagne mengunggkapkan belajar

merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat

dipertahankan selama proses pertumbuhan.Belajar suatu peristiwa yang terjadi

dalam kondisi-kondisi tertentu yang dapat diamati,uabah,dan dikontrol (Gagne

dalam Riyanto,2002: 5). Menurut Thorndike belajar adalah proses interaksi

antara respon dan stimulus. (Thorndike dalam Uno.2008: 7)

Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya

(Slameto. 2010: 2).
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, belajar adalah suatu proses

perubahan tingkah laku dari dalam diri siswa dan secara kontinyu yaitu dari

tahapan ke tahapan selanjutnya sesuai perkembangannya. Belajar adalah

kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam

setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa

berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu bergantung pada

proses belajar yang dialaminya.

Prinsip Belajar yang relatif berlaku umum diantaranya: (a) perhatian dan
motivasi; (b) keaktifan; (c) keterlibatan langsung/berpengalaman;
(d) pengulangan; (e) tantangan; (f) balikan dan penguatan; (g) perbedaan
individual. (Dimyati dan Mudjiono, 2015: 42-49).

Belajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks, dan prosesnya sulit

diamati, tetapi hasil dari perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati

berdasarkan perubahan tingkah laku masing-masing individu. Besar kecilnya

hasil dari proses pembelajaran sangat bergantung kepada unsur-unsur baik di

dalam diri siswa maupun di luar diri siswa.

2. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Sudjana, (2005: 65) adalah hasil yang telah dicapai

seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu

mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan dinyatakan kedalam

ukuran dan data hasil belajar. Dengan demikian, hasil belajar merupakan

pencapaian perubahan tingkah laku individu secara nyata setelah dilakukannya

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Pengertian hasil belajar
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tidak dapat dipisahkan dari apa yang terjadi di dalam kegiatan belajar

mengajar, baik yang terjadi di dalam kelas, sekolah ataupun di luar sekolah.

Mengenai hasil belajar, Dimyati dan Mudjiono (2006: 3) menyatakan bahwa

hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi

hasil belajar. Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar yang dilakukan dengan

evaluasi atau penilaian untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Sedangkan

Hamalik (2013: 155) menyatakan bahwa hasil belajar tampak sebagai

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan

diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap dan keterampilan.

Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan

yang lebih baik dibandingkan yang sebelumnya, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut, hasil belajar merupakan kemampuan

keterampilan dan sikap yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan

yang diberikan oleh guru sehingga dapat membangun dan menerapkan

pengetahuan itu dalam kehidupan. Hasil belajar menunjukan berhasil atau

tidaknya suatu kegiatan pembelajaran yang dicerminkan dalam bentuk skor

angka setelah diberikan tes. Setiap siswa pada dasarnya menginginkan dapat

mencapai hasil belajar yang baik. Namun,fakta di lapangan menunjukkan

tidak sedikit pula siswa yang mengalami kegagalan.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan

pencapaian tujuan belajar. Dengan hasil belajar seorang guru dapat memahami

apakah kebijakan berupa model pembelajaran yang diterapkan dalam kelas

telah memberikan hasil yang memuaskan atau sebaliknya, dan memberikan

gambaran yang dapat dilakukan guru pada langkah selanjutnya. Dari hasil

belajar ini guru memberikan penilaian yang bertujuan untuk memberikan

umpan balik kepada guru dalam memperbaiki proses belajar mengajar.

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran penting yang harus dipahami

karena sifatnya sangat berkaitan antara sub pokok bahasan, sehingga

dibutuhkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran untuk

meningkatkan pemahaman siswa berupa pencapaian ketuntasan hasil belajar

akuntansi. Akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin yang

menyediakan informasi yang diperlukan untuk melakukan kegiatan secara

efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi, bila ditinjau dari

sudut pemakainya. Sedangkan bila ditinjau dari proses kegiatannya, akuntansi

dapat didefinisikan sebagai proses pencatatan, penggolongan, peringkasan,

pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.

Akuntansi menurut buku A Statement of Basic Accounting Theory (Syafri,

2007: 5) adalah “proses mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan

informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan

berbagai alternatif dalam mengambil keputusan oleh para pemakainya”.

Sedangkan menurut Mulyati (2009: 141) akuntansi adalah seni pencatatan,

penggolongan, peringkasan yang tepat dan dinyatakan dalam bentuk transaksi-
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transaksi yang bersifat keuangan dan penafsiran dari hasil-hasilnya. Dari

pengertian tersebut dapat diketahui bahwa akuntansi merupakan suatu proses

kegiatan keuangan yang terdiri atas tiga tahapan yaitu tahap pencatatan, tahap

pengikhtisaran dan tahap pelaporan.

Berdasarkan uraian mengenai hasil belajar dan pengertian akuntansi yang

telah disebutkan dapat dikatakan bahwa hasil belajar akuntansi adalah

perubahan tingkah laku termasuk pengetahuan yang terjadi pada diri siswa

setelah mengikuti proses pembelajaran mata pelajaran akuntansi. Belajar

akuntansi berbeda dengan belajar mata pelajaran yang lainnya karena dalam

belajar akuntansi membutuhkan ketelitian, ketekunan, dan keterampilan dalam

bentuk latihan yang berkelanjutan. Latihan merupakan cara belajar yang tepat

karena memiliki andil yang cukup besar dalam mempelajari akuntansi

sehingga mencapai hasil belajar yang optimal. Hasil belajar akuntansi

merupakan hasil belajar yang telah dicapai pada mata pelajaran akuntansi

yang ditunjukkan melalui nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru

akuntansi.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor yang

dapat diubah (seperti cara mengajar, mutu rancangan, model evaluasi, dan

lain-lain), adapula faktor yang harus diterima apa adanya (seperti: latar

belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain). Menurut Slameto

(2003: 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah

faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) dan factor eksternal. Faktor yang

berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tiga faktor, yakni:
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(a) faktor jasmaniah; (b) faktor psikologi; (c) kesiapan. Sedangkan faktor

faktor dari luar diri siswa yakni: (a) faktor keluarga; (b) faktor sekolah;

(c) faktor masyarakat.

Dengan memperhatikan faktor-faktor di tersebut diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong siswa untuk aktif dalam

kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil belajar dapat menggambarkan seberapa

besar tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Keberhasilan siswa dalam

mengikuti proses belajar mengajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, dan tingkah

laku yang ada pada diri siswa. Perubahan yang dimaksud adalah terjadinya

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Secara umum istilah model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Sedangkan

Putra (2006: 90) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dan berfungsi sebagai

pedoman bagi perancang pengajaran dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivitas belajar mangajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa

model pembelajaran adalah suatu pola yang menerangkan bagaimana

mempermudah cara belajar siswa di dalam kelas dengan menggunakan alat-

alat bantu dalam rangka pencapaian tujuan belajar yang baik.

Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual menggambarkan prosedur
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sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar memiliki fungsi sebagai pedoman guru dalam merancang dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran, mengelola lingkungan pembelajaran

dan mengelola kelas.

Pembelajaran kooperatif (cooperative learnig) merupakan salah satu

pembelajaran yang dikembangkan dari teori kontruktivisme karena

mengembangkan struktur kognitif untuk membangun pengetahuan sendiri

melalui berpikir rasional (Etal, 2003: 206). Bentuk pembelajaran yang

mengajak siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam dengan struktur

kelompok yang bersifat heterogen. Setiap siswa melakukan berbagai kegiatan

belajar untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang

sedang dipelajari. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab untuk tidak

hanya belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk membantu rekan belajar,

sehingga bersama-sama mencapai keberhasilan. Semua siswa berusaha sampai

semua anggota kelompok berhasil memahami dan melengkapinya.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-

tidaknya tiga tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar akademik, penerimaan

terhadap perbedaan individu, dan pengembangan keterampilan sosial. Tiga

konsep sentral yang mejadi karakteristik pembelajaraan kooperatif

sebagaimana dikemukakan oleh Slavin dalam Isjoni (2011: 15) yaitu.
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1. Penghargaan kelompok

Pembelajaran kooperatif menggunakan tujuan -tujuan kelompok untuk

memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok diperoleh jika

kelompok mencapai skor tersebut yang telah ditentukan. Keberhasilan

kelompok didasarkan pada penampilan individu sebagai anggota kelompok

dalam menciptakan hubungan antar personal yang saling mendukung,

saling membantu, dan saling perduli.

2. Pertanggungjawaban individu

Keberhasilan kelompok bergantung pada pembelajaran individu dari semua

anggota kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada

aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. Adanya

pertanggungjawaban secara individu juga menjadikan setiap anggota siap

untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainnya secara mandiri tanpa bantuan

teman sekelompoknya.

3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan

Pembelajaraan kooperatif menggunakan metode skoring yang mencangkup

nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi yang diperoleh siswa

dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metode skoring ini, setiap siswa

baik yang berprestasi tinggi, sedang , atau rendah sama-sama memperoleh

kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.

Prinsip model pembelajaran kooperatif yaitu.

1. Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenag
bersama.

2. Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam kelompoknya,
disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi
yang dihadapi.
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3. Siswa harus berpandanagn bahwa mereka semuanya memiliki tujuan yang
sama.

4. Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama besarnya
diantara para anggota kelompok.

5. Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok.

6. Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka memperoleh ketrampilan
bekerja sama selama belajar.

7. Siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi
yang dipelajari dalam kelompok kooperatif (Alit, 2002: 210)

Manfaat pembelajaran kooperatif menurut Buchari, dkk (2009: 93-94)

sebagai berikut.

1. Terjadi pengembangan kualitas diri peserta didik.
2. Mereka belajar saling terbuka, saling percaya dan rileks.
3. Mereka belajar bertukar pikiran dalam suasana penuh keakraban.
4. Materi pelajaran dapat lebih dipahami karena mereka mencoba membahas

bersama serta memecahkan permasalahan yang diajukan oleh guru.
5. Mendoorong tumbuhnya tanggung jawab sosial, meningkatkan kegairahan

belajar Muncul sifat kesetiakawanan dan keterbukaan di antara siswa.
6. Berkembangnya perilaku demokratisasi dalam kelas.
7. Bisa pula meningkatkan prestasi siswa.
8. Memberi kesempatan siswa untuk berinteraksi secara aktif dalam

kelompok.
9. Terbentuk keterampilan berpikir kritis dan kerja sama.
10. Muncul persatuan, hubungan antar pribadi yang positif, menghargai

bimbingan dari teman, menghargai nilai-nilai.
11. Teknik think pair share, mudah dilaksanakan dalam kelas besar, siswa

dapat memahami materi pelajaran dengan baik, melatih siswa
mengeluarkan pendapat dan berbagi pendapat dalam kelompok.

Model pembelajaran kooperatif memiliki basis pada teori psikologi kognitif

dan teori pembelajaran sosial. Fokus pembelajaran kooperatif tidak saja

tertumpu pada apa yang dilakukan peserta didik tetapi juga pada apa yang

dipikirkan peserta didik selama aktivitas belajar. Informasi yang ada pada

kurikulum tidak ditransfer begitu saja oleh guru kepada peserta didik, tetapi

peserta didik difasilitasi dan dimotivasi untuk berinteraksi dengan peserta

didik lain dalam kelompok, dengan guru dan dengan bahan ajar secara optimal
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agar siswa mampu mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Guru berperan

sebagai fasilitator, penyedia sumber belajar bagi peserta didik, pembimbing

peserta didik dalam belajar kelompok, pemberi motivasi peserta didik dalam

memecahkan masalah, dan sebagai pelatih peserta didik agar memiliki

keterampilan kooperatif.

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

a) Berikan informasi dan sampaikan tujuan serta skenario pembelajaran.

b) Organisasikan siswa/peserta didik dalam kelompok kooperatif.

c) Bimbing siswa/pesertadidik untuk melakukan kegiatan/berkoperatif

d) Evaluasi

e) Berikan penghargaan (Riyanto.2010: 267).

Prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, lima prinsip yang mendasari dalam

pembelajaran kooperatif,yaitu sebagai berikut.

1. Posistive independence artinya antar anggotakelompok menyadari
pentinya kerjasama dalam pencapaian tujuan.

2. Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksin dengan saling
berhadapan.

3. Individual accountability artinya setiap anggota krlompok harus belajar
dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai keberhasilan kelompok.

4. Use of collaborative/social skill artinya harus menggunakan keterampilan
kerjasama dan berasosiasi.Agar siswa mampu berkolaborasi perluadanya
bimbingan guru.

5. Group processing artinya siswa perlu menilai bagaimana mereka bekerja
secara efektif. (Riyanto.2010: 266)

a. Pembelajaran Kooperatif Tipe QSH (Question Student Have)

Question students have merupakan suatu strategi yang menuntut siswa

bertanya dalam bentuk tulisan. Pertanyaan adalah stimulus yang

mendorong siswa untuk berpikir dan belajar. Tujuan siswa dalam
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membuat pertanyaan adalah mendorong siswa untuk berpikir dalam

memecahkan masalah suatu soal, menyelediki dan menilai penguasaan

siswa tentang bahan pelajaran, membangkitkan minat siswa untuk sesuatu

sehingga akan menimbulkan keinginan untuk mempelajarinya dan juga

menarik perhatian siswa dalam belajar. Menurut Zaini (2006: 17) question

students have merupakan teknik yang mudah dilakukan yang dapat dipakai

untuk mengetahui kebutuhan dan harapan siswa”. Pembelajaran ini

menekankan pada siswa untuk aktif dan menyatukan pendapat dan

mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan

tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian dan

rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa harus

belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri. Model ini

menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa melalui

tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang kurang berani

mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya melalui

percakapan.

Menurut Zaini (2006: 17) langkah–langkah dalam model pembelajaran

question students have adalah sebagai berikut.

1. Bagikan potongan-potongan kertas kepada siswa.
2. Minta setiap siswa untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang

berkaitan dengan materi pelajaran.
3. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing diminta

untuk memberikan kertas yang berisi pertanyaan kepada teman
disamping kirinya.

4. Pada saat menerima kertas dari teman di sampingnya, siswa diminta
untuk membaca pertanyaan yang ada.

5. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, siswa
diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya.
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6. Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan jawaban
langsung secara singkat, atau menunda jawaban sampai pada waktu
yang tepat atau waktu membahas topik tersebut.

7. Jika waktu cukup, minta beberapa orang siswa untuk membacakan
pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak mendapatkan tanda centang
yang banyak kemudian beri jawaban.

8. Kumpulkan semua kertas. Besar kemungkinan ada pertanyaan-
pertanyaan yang akan anda jawab pada pertemuan berikutnya.

Dari langkah-langkah tersebut, guru harus bisa membuat beberapa catatan

dalam proses pembelajaran seperti membuat sub kelompok dalam kelas

yang jumlah siswanya banyak, dengan siswa yang berjumlah banyak akan

memungkinkan kehabisan waktu dan menjelaskan kepada siswa agar tidak

hanya membuat pertanyaan, akan tetapi menuliskan harapan mereka dalam

mengikuti pembelajaran. Semakin banyak siswa yang bertanya akan

menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan lancar, karena dapat

dilihat bahwa siswa yang tidak pernah mengajukan pertanyaaan menjadi

berani mengajukan pertanyaan. Selain siswa mengajukan pertanyaan,

dalam pembelajaran ini diperbolehkan kepada siswa mencurahkan

keluhan-keluhan, keinginan maupun harapan yang mereka pendam dan

yang diinginkan selama mengikuti pelajaran. Melalui hal ini guru akan

dapat melihat bagaimana keinginan siswa yang sebenarnya dalam

mengikuti proses belajar mengajar, yang pada akhirnya akan menimbulkan

kegiatan belajar mengajar yang aktif dan terbuka.

Secara umum setiap model dalam pembelajaran mempunyai kelebihan dan

kelemahan masing-masing, begitupun dengan model question student

have. Jadi hal semacam ini penting diketahui oleh guru agar penggunaanya
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tepat baik waktu maupun sasaran. Berikut ini kelebihan dan kelemahan

model question student have.

Berikut ini kelebihan strategi question student have.
1. Dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa sekalipun sebelumnya

keadaan kelas ramai atau siswanya punya kebiasan bergurau saat
pelajaran berlangsung. Karena siswa dituntut mengembangkan unsur
kognitifnya dalam membuat atau menjawab pertanyaan.

2. Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya pikir dan
ingatannya terhadap pelajaran.

3. Mampu mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapatnya.

Sedangkan Kelemahan dari question student have adalah sebagai berikut.
1. Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena tingkat

kemampuan   siswa dalam kelas berbeda-beda.
2. Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus member

kesempatan semua siswa membuat pertanyaan dan menjawabnya.
3. Waktu menjadi sering terbuang karena harus menunggu siswa

sewaktu-waktu diberi kesempatan bertanya.
4. Siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan pertanyaan siswa

kadang merasa pertanyaan salah atau sulit mengungkapkannya.
Djamarah dan Zaini (2010: 95).

Pembelajaran question students have diharapkan mampu membawa siswa

pada suasana yang baru, membuat perasaan menjadi senang terhadap

pelajaran akuntansi, mampu melatih keterampilan berpikir dan

keterampilan bertanya siswa serta mampu memunculkan aktivitas-aktivitas

yang selama ini tidak terlihat dalam kegiatan belajar mengajar. Dan

diharapkan siswa termotivasi dalam belajar serta mendapatkan kemudahan

dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan.

b. Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS (Two Stay Two Stray)

Model pembelajaran TSTS merupakan salah satu tipe pembelajaran

kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan

hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan karena
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banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan

individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan

siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah,

kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.

Langkah-langkah model pembelajaran dua tinggal dua tamu menurut Lie

(2002: 60-61) adalah sebagai berikut.

a. Guru membagi siswa dalam bebrapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk
merupakan kelompok yang heterogen, misalnya satu kelompok tediri
dari 1 siswa bekemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, 1
siswa berkemampuan rendah. Hal ini dilakukan karena pembelajaran
kooperatif tipe TSTS bertujuan untuk memberikan kesempatan pada
siswa untuk saling membelajarkan (peer tutoring) dan saling
mendukung.

b. Guru memberikan sub pokok bahsan pada tap-tiap kelompok untuk
dibahas bersama-sama dengan anggota kelompok masing-masing.

c. Siswa bekerja sama dengan kelompok yang beranggotakan empat
orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan pada siswa
untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.

d. Setelah selesai, dua orang dari masing masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.

e. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikan hasil
kerja dan informasi mereka kepada tamu dari kelompok lain.

f. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri untuk
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain. Tamu mohon diri dan
kembali ke kelompok mereka sendiri untuk melaporkan temuan
mereka dari kelompok lain.

g. Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka
h. Masing masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

Tidak berbeda dengan model-model pembelajaran yang lain, model

pembelajaran TSTS juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. Adapun

kelebihan dan kekurangan dari model TSTS adalah: (a) dapat diterapkan

pada semua kelas/tingkatan; (b) kecenderungan belajar siswa menjadi

lebih bermakna; (c) lebih berorientasi pada keaktifan; (d) diharapkan siswa
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akan berani mengungkapkan pendapatnya; (e) menambah kekompakan

dan rasa percaya diri siswa; (f) kemampuan berbicara siswa dapat

ditingkatkan; (g) membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.

Sedangkan kekurangan dari model TSTS adalah: (a) membutuhkan waktu

yang lama; (b) siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok; (c)

bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga); (d)

guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. (Lie, 2002: 62-63).

4. Kemampuan Awal

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat

disebabkan kemampuan awal yang dimiliki siswa. Kemampuan awal

siswa akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Karena kemampuan

awal siswa merupakan prasyarat awal yang harus dimiliki siswa agar

proses pembelajaran yang dilakukan siswa dapat berjalan dengan baik.

Setiap siswa mempunyai kemampuana awal yang berlainan. Hal ini perlu

mendapatkan perhatian guru sebelum melaksanakan pembelajaran, karena

proses pembelajaran akan dipengaruhi oleh kemampuan awal yang

dimiliki oleh siswa.

Menurut Gafur dalam Rismawati (2012: 31) mendefinisikan kemampuan

awal adalah “pengetahuan dan keterampilan yang relevan yang telah

dimiliki siswa pada saat memulai mengikuti suatu program pengajaran”.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bloom dalam Rismawati (2012: 31)

“kemampuan awal adalah pengetahuan, keterampilan dan kompetensi,
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yang merupakan prasyarat yang dimiliki untuk dapat memepelajari suatu

pelajaran baru atau lebih lanjut”.

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal siswa

merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat

melaksanakan proses pembelajaran selanjutnya dengan baik. Kemampuan

seseorang yang diperoleh dari pelatihan selama hidupnya untuk

menghadapi suatu pengalaman baru. Menurut Rebber dalam Syah

(2006: 121) mengatakan bahwa kemampuan awal adalah prasyarat awal

untuk mengetahui adanya perubahan.

Kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum

memasuki pembelajaran materi pelajaran berikutnya yang lebih tinggi.

Jadi seorang siswa yang mempunyai kemampuan awal yang baik akan

lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan siswa yang tidak

mempunyai kemampuan awal dalam proses pembelajaran. Kemampuan

awal penting diketahui bagi pengajar agar dapat memberikan suatu ukuran

pelajaran yang tepat, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Kemampuan awal juga berguna untuk mengambil langkah-langkah belajar

yang diperlukan. Kemampuan awal dapat diukur dengan tes, interview,

atau cara-cara lain yang sederhana seperti pertanyaan-pertanyaan yang

dilontarkan oleh guru kepada siswa secara acak. Melalui cara tersebut,

guru mendorong siswa untuk mengubah pola pikir siswa dari informasi

yang pernah didapatkannya menjadi proses belajar yang penuh makna dan

memulai untuk mengkaitkan berbagai jenis peristiwa tersebut, dan bukan
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lagi sekedar mengingat-ingat kejadian yang ada secara terpisah. Setiap

siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, hal inilah yang

mendorong peneliti untuk melakukan tes kemampuan awal siswa, untuk

mengetahui seberapa dalamkah siswa memahami materi sebelumnya jika

dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan. Kemampuan awal dalam

penelitian ini akan diambil nilai tes awal dan memberikan pertanyaan-

pertanyaan secara acak dengan distribusi perwakilan siswa yang

representative. Perbedaan individu dapat mempengaruhi tingkat

penguasaan materi bahan pelajaran antara masing-masing siswa. Meskipun

belum tentu siswa yang kemampuan awalnya tinggi, dapat lebih berhasil

mencapai prestasi dari pada siswa yang lain.

Berdasarkan dari tes kemampuan awal siswa, hasil akan dikatagorikan

kedalam tinggi, sedang, dan rendah. Dirjen Dikti (2010: 8-9) menyatakan

bahwa dalam menetapkan kriteria tinggi, sedang, dan rendah dapat

menggunakan ukuran berikut: a) tinggi bila skor ≥ 70 %;

b) sedang bila 50 % ≤ skor < 70 %; c) rendah bila skor < 50 %.

5. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya berdaya guna atau

bermanfaat. Selain itu, efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat

keberhasilan dalam mencapai tujuan atau harapan yang ingin dicapai.

Hamalik (2001: 171) menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif adalah

pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa belajar sendiri atau
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melakukan aktivitas seluas-luasnya kepada siswa agar dapat memahami

konsep materi yang sedang dipelajari.

Berkaitan dengan kriteria efektivitas pembelajaran, Wicaksono

(2011: 105) mengemukakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif

apabila mengacu pada hal-hal berikut: (1) ketuntasan belajar, pembelajaran

dapat dikatakan efektif apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari

jumlah siswa memperoleh nilai minimal 65 dalam peningkatan hasil

belajar; (2) strategi pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil

belajar siswa apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan

perbedaan yang signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman

setelah pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang

efektif merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada

siswa untuk belajar secara mandiri, aktif dan kreatif dengan bimbingan

dari guru dalam memahami konsep sehingga tujuan pembelajaran yang

diinginkan dapat tercapai. Sedangkan efektivitas pembelajaran adalah

suatu tingkatan atau ukuran keberhasilan siswa yang didapat setelah

mengikuti proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, pembelajaran

dikatakan efektif apabila jumlah siswa yang tuntas belajar setelah

mengikuti pembelajaran lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah

seluruh siswa dengan nilai ketuntasan 71.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Tabel 3. Hasil Penelitian yang Relevan
No Nama Tahun Judul penelitian Hasil Penelitian
1 Mumarisa

Nida
2014 Studi Perbandingan Hasil

Belajar IPS Melalui
Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games
Tournament (TGT) dan
Tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan
Memperhatikan
Kemampuan Awal

Siswa yang memiliki
kemampuan awal tinggi dan
sedang memperoleh hasil belajar
yang tinggi menggunakan model
pembelajaran TGT, siswa yang
memiliki kemamampuan awal
rendah memperoleh hasil belajar
yang tinggi menggunakan model
pembelajaran TSTS

2 Neneng
Mida
Nurhayati

2013 Pengaruh penerapan model
Cooperative learning tipe
TSTS terhadap prestasi
belajar siswa dalam mata
pelajaran akuntansi di
SMAN 11 Garut

Pada eksperimen 1 diperoleh
nilai t hitung =2,137 > t tabel =
1,999 Pada ekperimen 2 T
hitung = 2,203 > t tabel = 1,999
Kedua hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan prestasi belajar antar
kelas yang menerapkan model
kooperatif.

3 Romaito
Samosir

2009 Kolaborasi Strategi
Pembelajaran Question
Student Have dengan
Everyone Is A Teacher Here
serta perbedaan peningkatan
hasil belajar akuntansi siswa
kelas XII IPS SMA Mardi
Lestari Medan

Dari data hasil observasi
aktivitas belajar siswa
menunjukkan adanya
peningkatan aktivitas belajar
siswa dari siklus I ke siklus II.
Pada siklus I diperoleh 6 orang
siswa kategori sangat aktif
(18.75%) sedangkan pada siklus
II diperoleh 19 orang siswa
kategori sangat aktif, (59.37%),
menunjukkan terjadi
peningkatan aktivitas belajar
sebesar 40.62%. Sedangkan
hasil tes yang dilaksanakan
terdapat peningkatan hasil
belajar siswa yaitu dari 13 orang
siswa (40.62%) yang tuntas
belajar pada siklus I menjadi 25
siswa
(78.13%) pada siklus II, maka
diperoleh peningkatan hasil
belajar sebesar 37.51%. Sebagai
indikator ketuntasan belajar
klasikal ditetapkan 70
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4 Shoca
Rahma
Widya
Kumala

2013 Penerapan model
pembelajaran Question
Student Have (QSH) untuk
meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas belajar pada
mata diklat kewirausahaan
(studi kasus pada siswa
kelas X TITL di SMK PGRI
Wlingi)

Metode QSH berhasil diterapkan
karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan aktivitas
belajar. Aktivitas siswa setelah
penerapan metode QSH terlihat
meningkat, dari hasil observasi
pada siklus I memiliki nilai rata-
rata 67,3%, sedangkan pada
siklus II naik menjadi 76,4%.
Sedangkan hasil belajar ranah
kognitif, yang sebelumnya
rendah dimana nilai rata-rata
kelas 71,3% dengan terdapat 24
siswa yang tidak tuntas belajar,
kemudian setelah penerapan
metode QSH nilai rata-rata kelas
meningkat

C. Kerangka Pikir

Penelitian ini merupakan penelitian tentang efektivitas penerapan model

question student have dan two stay two stray terhadap aktivitas dan hasil

belajar akuntansi siswa dengan memperhatikan kemampuan awal. Dengan

demikian terdapat dua variabel independen (variabel bebas) yaitu model

pembelajaran question student have dan two stay two stray, dua variabel

dependen (variabel terikat) yaitu hasil belajar, serta satu variabel moderator

dalam matapelajaran akuntansi yaitu kemampuan awal. Model pembelajaran

question student have dan two stay two stray sebagai variabel bebas

diharapkan efektif untuk diterapkan dan dapat meningkatkan hasil belajar

akuntansi sebagai variabel terikatnya.

Pemberian model pembelajaran question student have sebelum dilakukan

pembelajaran diduga baik bila dipakai dalam mengajar akuntansi, karena

memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk menyampaikan

pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti dan siswa akan lebih
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banyak melakukan aktivitas belajar di sekolah. Sehingga dengan adanya

model pembelajaran QSH siswa diharuskan belajar, minimal siswa sudah

pernah membaca dan menulis pokok-pokok yang diajarkan, dan harus berani

menanyakan bagian yang belum dimengerti. Akan tetapi jika waktu

pembelajaran yang tersedia dianggap kurang, maka dibolehkan membagi

siswa kedalam kelompok-kelompok kecil. Oleh karena itu diharapkan siswa

akan lebih siap menerima materi.

Pembelajaran kooperatif dengan menggunakan tipe two stay two stray

merupakan model pembelajaran yang diterapkan dengan cara membagi siswa

kedalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4 orang secara heterogen lalu

memberikannya masalah yang harus diselesaikan bersama kelompoknya,

selanjutnya minta dua orang anggota dari setiap kelompok untuk berkunjung

ke kelompok yang lain dan mendengarkan anggota kelompok yang dikunjungi

membahas permasalahan yang diberikan guru, kemudian kembali ke

kelompok asalnya untuk mendemonstrasikan apa yang ia peroleh dari

berkunjung ke kelompok lain. Dengan demikian siswa mempunyai

kesempatan untuk lebih banyak melakukan kegiatan di sekolah. Sehingga

dengan diterapkannya model TSTS siswa diharuskan belajar, minimal siswa

sudah pernah membaca dan menulis pokok-pokok yang diajarkan.

Model pembelajaran merupakan suatu strategi pembelajaran yang mengajak

peserta didik untuk belajar lebih aktif. Ketika peserta didik belajar lebih aktif,

berarti mereka mendominasi aktivitas pelajaran. Mereka secara aktif
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menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran,

memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari.

Desain penelitian ini dirancang untuk mencari keberhasilan belajar siswa

dengan penerapan model question student have dan two stay two stray, maka

kerangka piker penelitian ini dapat divisualisasikan sebagai berikut.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini bertolak pada anggapan dasar sebagai berikut.

a. Semua siswa kelas XI IPS semester genap SMAN 1 Sendang Agung,

Lampung Tengah yang menjadi subyek penelitian mempunyai kemampuan

akademis yang relative sejajar dalam mata pelajaran akuntansi.

Perencanaaan

Proses

Pre test

Model pembelajaran QSH

Pos test

Hasil belajar

Pre test

Model pembelajaran TSTS

Pos test

Hasil belajar
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b. Kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran question student have

dan kelas yang diberi model pembelajaran two stay two stray diajar oleh

guru yang sama.

c. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar akuntansi siswa selain

kemampuan awal siswa terhadap mata pelajaran akuntansi diabaikan.

E. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar di atas, maka dapat

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar akuntansi antara siswa

yang pembelajarannya menggunakan model QSH dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model TSTS.

2. Rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang pada siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran TSTS lebih tinggi

dibandingkan yang pembelajarannya menggunakan model QSH pada

siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi.

3. Rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran TSTS lebih rendah dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model QSH pada siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah.

4. Ada interaksi antara model pembelajaraan dengan kemampuan awal siswa

pada hasil belajar akuntansi.



III. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen

dengan pendekatan komparatif. Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan

penelitian, yaitu untuk mengetahui perbedaan suatu variabel. Penelitian

komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. Menguji hipotesis

komparatif berarti menguji parameter populasi yang berbentuk perbandingan.

(Sugiyono, 2005: 115).

Sedangkan penelitian eksperimen merupakan penelitian yang digunakan

dalam suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu

terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat

(Sugiyono, 2005: 7). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu

(quasi eksperimen design). Metode ini dilakukan dengan melakukan

percobaan secara cermat untuk mengetahui hubungan sebab akibat yang

ditimbulkan oleh adanya variabel. Disebut eksperimen semu karena metode

ini belum memenuhi persyaratan yang dapat dikatakan ilmiah.
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1. Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design)

dengan pola treatment by level design. Bentuk penelitian ini banyak di

gunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang

diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003: 16).

Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar dua model pembelajaran

yaitu Question Student Have dan Two Stay Two Stray pada kelompok sampel

ditentukan secara cluster random sampling yaitu pengambilan sampel yang

dilakukan secara acak tapi berdasarkan kelompok. Pada penelitian ini, kelas

XI IPS 1 melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran

Two Stay Two Stray sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas XI IPS 2

melaksanakan pembelajaran Question Student Have sebagai kelas kontrol.

Dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol secara proporsional terdapat

siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah. Desain tersebut

divisualisasikan sebagai berikut.

Tabel 4 Desain Penelitian
Model
Pembelajaran

(A)

Kemampuan Awal (B)

Question Student
Have (A1) ≠ Two Stay Two

Stray (A2)

Tinggi (B1) A1 B1 < A2 B1

Rendah (B2) A1 B2 > A2 B2

Keterangan:
A1B1: kelompok siswa yang diberi perlakuan model Question Student

Have dan memiliki kemampuan awal tinngi;
A1B2: kelompok siswa yang diberi perlakuan model Question Student

Have dan memiliki kemampuan awal rendah;
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A2B1: kelompok siswa yang diberi perlakuan model Two Stay Two Stray
dan memiliki kemampuan awal tinngi;

A2B2: kelompok siswa yang diberi perlakuan model Question Student
Have dan memiliki kemampuan awal rendah.

Penelitian ini akan membandingkan keefektifan dua model pembelajaran yaitu

Question Student Have (QSH) dan Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap hasil

belajar akuntansi di kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 dengan keyakinan bahwa

kedua model pembelajaran ini mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap

hasil belajar ditinjau dari kemampuan awal siswa.

Peneliti membagi sampel setiap kelas menjadi tiga berdasarkan hasil tes

kemampuan awal, yaitu siswa dengan kemampuan awal tinggi, sedang dan

rendah. Penggunaan desain penelitian ini juga bertujuan agar peneliti dapat

melakukan analisis ada atau tidak ada interaksi diantara perlakuan-perlakuan

yang diberikan.

B. Prosedur Penelitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah untuk mengetahui jumlah

kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai sampel dalam

penelitian. Selain itu, untuk mengetahui bahwa setiap kelas dalam populasi

merupakan kelas-kelas yang mempunyai kemampuan relatif sama.

b. Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan cluster random

sampling.
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c. Memberikan tes kemampuan awal pada semua subjek berkenaan dengan

variabel dependen. Tes ini berguna untuk mengetahui kesetaraan dua

kelompok mengenai kemampuan awal siswa.

d. Memberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,

pada kelas eksperimen guru menggunakan model pembelajaran TSTS dan

kelas kontrol menggunakan model pembelajaran QSH. Awal pembelajaran

peneliti menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, guru

mendemonstarsikan atau menyajikan garis-garis besar materi

pembelajaran. Peneliti membentuk kelompok kecil bagi siswa, siswa dapat

bekerja dalam kelompok, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya baik secara lisan maupun tulisan dan memberikan

kesempatan kepada siswa lainnya untuk menjawab pertanyaan, lalu

peneliti menyimpulkan ide atau pendapat siswa.

e. Peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS pada kelas

eksperimen, peneliti menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai sekaligus memotivasi peserta didik untuk belajar. Peneliti

menyampaikan informasi sebagai apersepsi dan penjelasan mengenai

materi atau soal yang akan dibahas. Langkah selanjutnya, peneliti

membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari empat orang,

masing-masing kelompok terdapat anak yang mempunyai kemampuan

awal tinggi,sedang dan rendah. Guru membagikan materi pelajaran dan

soal untuk didiskusikan bersama teman sekelompoknya, kemudian mereka

berdiskusi dan saling mengutarakan pendapat di antara anggota kelompok

tersebut dalam membahas materi pembelajaran dan soal yang telah
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ditentukan tersebut. Setelah dirasa cukup, maka dua orang anggota

kelompok akan bertamu kepada kelompok yang lainnya untuk saling

mendiskusikan dan berbagi informasi di antara anggota kelompok lainnya

yang mereka kunjungi. Sementara itu, dua orang yang tinggal akan

menerima dua tamu dari kelompok lainnya. Setelah diskusi selesai mereka

kembali kepada kelompok masing-masing dan memberikan hasil temuan

mereka dari kelompok lain dan mendiskusikannya kembali. Langkah yang

terakhir, bersama peneliti mereka akan melakukan evaluasi atas apa yang

telah mereka diskusikan bersama.

f. Lama pertemuan pada kelas eksperimen maupun kelas pembanding yaitu

menggunakan waktu dua jam pelajaran atau 2 x 45 menit selama 8 kali

pertemuan.

g. Melakukan tes akhir/post test pada kedua kelompok subjek untuk

mengetahui tingkat kondisi subjek yang berkenaan dengan variabel

dependen.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Sendang Agung, Lampung Tengah tahun ajaran 2015/2016 yang

terdiri atas tiga kelas, sebanyak 73 siswa.

b. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster

randem sampling.
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D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel penelitian adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu variabel bebas

(independent), variabel terikat (dependent) dan variabel moderator.

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran

QSH sebagai kelas kontrol (XI IPS 2) yang dilambangkan A1 dan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS sebagai kelas eksperimen (XI IPS 1) yang

dilambangkan dengan A2. Sedangkan variabel terikat (dependent) dalam

penelitian ini adalah hasil belajar akuntansi dilambangkan dengan Y.

Kemampuan awal siswa merupakan variabel moderator dalam penelitian ini.

Kemampuan awal diduga mepengaruhi (memperkuat atau memperlemah)

hubungan antara model pembelajaran dengan hasil belajar akuntansi yaitu

melalui model pembelajaran QSH dan TSTS.

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

a. Hasil belajar akuntansi adalah kemampuan anak yang dicapai siswa

sebagai bukti telah melakukan proses kegiatan belajar dalam pembelajaran

akuntansi yang dilaksanakan di sekolah selama kurun waktu tertentu

berdasarkan tujuan dan intruksional tertentu berdasarkan garis-garis

program pengajaran.



41

b. Model pembelajaran question student have adalah salah satu model

pembelajaran yang mengharuskan guru memberikan kesempatan lebih

kepada siswa untuk mengutarakan pertanyaan mengenai materi secara

lisan maupun tulisan.

c. Model pembelajaran two stay two stray adalah salah satu tipe

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok

untuk membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

d. Kemampuan awal merupakan pengetahuan dan keterampilan yang relevan

termasuk latar belakang karakteristik yang dimiliki siswa pada saat akan

mengikuti suatu program pembelajaran.

2. Definisi Operasional

Tabel 5. Devinisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Instrumen Skala
Hasil
belajar
akuntansi

 Hasil tes mata pelajaran
akuntansi setelah diberi
perlakuan menggunakan
model pembelajaran QSH dan
TSTS

Tes tertulis Interval

Kemamp
uan awal

 Hasil pre-tes mata pelajaran
akuntansi

Tes Tertulis Interval

Model
pembelaj
aran
(TSTS)

 Diskusi Kelompok
 Interaksi antar kelompok
 Penguasaan materi
 Kemampuan berpresentasi
 Hasil ujian formatif.

Model
pembelaj
aran QSH

 Diskusi kelompok
 Aktivitas bertanya
 Aktivitas menjawab

pertanyaan
 Penguasaan materi
 Hasil ujian formatif
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulaan data, penulis menggunakan teknik sebagai

berikut.

1. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang bersifat

sekunder mengenai jumlah siswa dan keadaan umum di SMA Negeri 1

Sendang Agung Lampung Tengah.

2. Wawancara

Metode ini digunakan untuk mengambil data pada saat peneliti melakukan

studi pendahuluan untuk menentukan masalah yang akan diteliti.

3. Teknik tes

Teknik ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan. Bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis

dengan soal pilihan ganda sebanyak 30 soal.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrument dalam penelitian ini berupa tes. Instrumen tes diberikan pada awal

sebelum eksperimen (pre test) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa, dan tes setelah eksperimen dilakukan (post test) yang bertujuan

untuk mengukur hasil belajar akuntansi. Sebelum tes diberikan kepada siswa,

terlebih dahulu diadakan uji coba tes atau instrument untuk mengetahui

validitas soal, reabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya beda soal.
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a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau

kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila mampu

mengukur apa yang hendak diukur, suatu instrumen dikatakan valid apabila

dapat mengungkapkan data dari variabel untuk mengukur tingkat validitas

soal yang diteliti secara tepat. Untuk mengukur validitas soal menggunakan

rumus korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut.

r = N∑ XY – (∑ X)(∑ Y)N∑X2− (∑X)2 N∑Y2− (∑Y)2
Keterangan.r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y;

N = jumlah sampel;

X = skor butir soal;

Y = skor total.

Kriteria pengujian jika harga r hitung > r tabel dengan taraf signifikan 0,05

maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga r hitung < r

tabel maka alat ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2010: 79).

Hasil perhitungan uji validitas soal kemampuan awal dan post test terdapat

di lampiran. Perhitungan uji validitas soal kemampuan awal menunjukan

bahwa dari 30 terdapat 4 item yang tidak valid yaitu item soal nomor 7,

17, 18, 23. Sehingga peneliti menggunakan 25 soal untuk mengetahui

kemampuan awal sampel dengan menghilangkan 4 item soal yang tidak

valid dan 1 item soal yaitu nomor 5. Sedangkan dalam perhitungan uji

validitas soal tes hasil belajar menunjukkan bahwa pada 30 item soal

terdapat 2 item soal yang tidak valid, yaitu nomor 6 dan 30 (terlampir).
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Sehingga peneliti menggunakan 25 soal untuk mengetahui kemampuan

awal sampel dengan menghilangkan 2 item soal yang tidak valid dan 3

item soal yaitu nomor 5,7 dan 21 yang telah dipertimbangkan dengan taraf

kesukaran dan daya pembeda soal.

b. Uji Reliabilitas

Suatu tes dikatakan mempunyai nilai reliabilitas atau taraf kepercayaan

yang tinggi jika tes yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam

mengukur apa yang hendak diukur. Dalam penelitian ini pengukuran

reliabilitas tes dilakukan dengan menggunakan rumus KR 21 sebagai

berikut.

= − − ( − )( )( )
Keterangan:

11 : reliabilitas internal seluruh instrument

n : jumlah item dalam instrumenMt : means skor total

: varians total

Tabel 6. Tingkatan Besarnya Reliabilitas

No Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
1
2
3
4
5

Antara 0,800 sampai 1,000
Antara 0,600 sampai 0,799
Antara 0,400 sampai 0,599
Antara 0,200 sampai 0,399
Antara 0,000 sampai 1,999

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup
Rendah
Sangat rendah

(Arikunto.2010: 103)
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Hasil uji reliabilitas soal tes kemampuan awal sebesar 0,877 yang berarti

soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi, sedangkan

perhitungan uji reliabilitas soal tes hasil belajar sebesar 0,918 yang berarti

soal tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Perhitungan

uji reliabilitas terdapat pada lampiran.

c. Tingkat Kesukaran

Menguji tingkat kesukaran soal tes yang digunakan dalam penelitian ini

digunakan rumus sebagai berikut.

P =

Keterangan :
P : indeks kesukaran
B : banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS : jumlah seluruh peserta tes
Menurut Arikunto klasifikasi kesukaran.
a.Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal yang sukar;
b.Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal yang sedang;
c. Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal yang mudah.
(Arikunto, 2010: 208-210).

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes kemampuan awal dari

30 item soal terdapat 7 item soal sukar, 18 item soal sedang dan 5 item

soal mudah. Sedangkan soal test hasil belajar dari 30 item terdapat 2 item

soal tergolong sukar, 23 item soal tergolong sedang dan 5 item tergolong

mudah (terlampir).

d. Daya Beda

Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara

siswa yang mempunyai kemampuan tinggi dengan siswa yang mempunyai
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kemampuan rendah. Untuk menghitung daya pembeda dilakukan dengan

menggunakan rumus berikut.

D = BAJA − BBJB = PA− BB
Keterangan.

D = daya beda soal;

J = jumlah peserta tes;

JA = banyaknya peserta kelompok atas;

JB = banyaknya peserta kelompok bawah;

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itubenar

PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar;

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.

(Arikunto, 2010: 213-214).

Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2010: 2018) yaitu.

D = 0,00 – 0,20 : jelek (poor);

D = 0,20 – 0,40 : cukup (satisfy);

D = 0,40 – 0,70 : baik (good);

D = 0,80 – 1,00 : baik sekali (excellent);

D = Negatif : semuanya tidak baik, semua butir soal yang mempunyai

nilainya negatif sebaiknya dibuang atau dihilangkan.

Hasil perhitungan daya pembeda pada soal tes kemampuan awal pilihan ganda

yaitu dari 30 item terdapat 4 item soal tergolong jelek, 7 item soal tergolong

cukup, dan 19 item soal tergolong baik. Hasil perhitungan daya pembeda pada
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soal test hasil belajar dari 30 item terdapat 1 item soal tergolong jelek, 5

item soal tergolong cukup dan 24 item tergolong baik (terlampir).

H. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Uji ini

digunakan untuk menguji sampel yang akan diuji hipotesisnya, apakah sampel

berdistribusi normal atau sebaliknya. Rumus yang digunakan adalah sebagai

berikut.= | ( ) − ( )|= −
Keterangan:

Lh = harga mutlak terbesar;

F (Z) = peluang angka baku;

S (Z) = proporsi angka baku;

Zi = bilangan baku;

X = nilai sampel;

= rata-rata nilai sampel.

(Sudjana, 2005: 466-467).
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Kriteria penggunaannya adalah membandingkan ℎ dengan . Jika

nilai ℎ ≤ maka variabel berdistribusi normal, demikian pula

sebaliknya.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Levene (Levene Test).

Rumus uji Levene adalah sebagai berikut.

= ( − )( − 1) . ∑ −∑ ∑ −= −
Keterangan:

n = jumlah sampel;

k = banyaknya kelompok;

= rata-rata dari kelompok ke i;

= rata-rata kelompok dari Zi;

= rata-rata menyeluruh dari Zij;

(Sugiyono, 2007).

Kriteria penggunaannya adalah membandingkan niai W dengan F . Jika

niai W ≤F maka data sampel berasal dari populasi yang homogen,

demikian pula sebalik
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I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa kegunaan,

antara lain: (1) dapat digunakan untuk menentukan apakah rerata nilai dari

dua atau lebih sampel berbeda secara signifikan atau tidak; (2) dapat

digunakan untuk mengetahui antar variabel manakah yang memang

mempunyai perbedaan secara signifikan, dan variabel-variabel manakah

yang berinteraksi satu sama lain (Arikunto, 2009:   401-402). Dua variabel

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan dasar peninjauan skor

untuk variabel terikat. Anava dua jalan digunakan untuk mengetahui

apakah ada interaksi antara model pembelajaran kooperatif dengan

kemampuan awal siswa pada mata pelajaran akuntansi.

Tabel 7. Rumus Anava Dua Jalan
Sumber
Variasi

Jumlah Kuadrat Db MK Fo P

Antara A = ∑ (∑ ) = (∑ ) A-1 (2) dbA MKd
Antara B = ∑ (∑ ) = (∑ )

B-1 (2) dbB MKd
Antara
AB
(Interaksi) = ∑ (∑ ) = (∑ )

– JKA - JKB

dbA x
dbB (4) dbAB MKd

Dalam (d) = − − dbT -
dbA -
dbB -
dbAB

dbd
Total (T) = ∑ − (∑ ) N-1 (49)
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Keterangan untuk tabel 7.
JKT = jumlah kuadrat total;
JKA = jumlah kuadrat variabel A;
JKB = jumlah kuadrat variabel B;
JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variable B;
JKd = jumlah kuadrat dalam;
MKA = mean kuadrat variabel A;
MKB = mean kuadrat variabel B;
MKAB = mean kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B;
MKd = mean kuadrat dalam;
FA = harga F0 untuk variabel A;
FB = harga F0 untuk variabel B;
FAB = harga F0 untuk interaksi antara variabel A dengan variabel B.
(Arikunto, 2009: 429).

2. t-Test Dua Sampel Independen

Terdapat beberapa rumus t-test yang digunakan untuk pengujian hipotesis

komparatif dua sampel independen yaitu sebagai berikut.

t = (Separated Varians)

t = ( ) ( ) 〈 〉 (Polled Varians)

Keterangan.

= rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan koopertaif
QSH;

= rata-rata hasil belajar ekonomi siswa yang diajar dengan koopertaif
TSTS;

= varians total kelompok 1;
= varians total kelompok 2;
= banyaknya sampel kelompok 1;
= banyaknya sampel kelompok 2. (Sugiyono, 2012: 273)
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Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu sebagai

berikut.

a. Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama

atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians.

Berdasarkan dua hal di atas, maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

1. Bila jumlah anggota sampel = dan varians homogen, maka dapat
digunakan rumus t-test baik separated varians maupun polled varians untuk
mengetahui t-tabel maka digunakan dk yang besarnya dk = + – 2.

2. Bila tidak sama dengan dan varians homogen dapat digunakan rumus
t-test dengan polled varians, dengan dk = + – 2.

3. Bila = dan varians tidak homogen, maka dapat digunakan rumus t-test
baik separated varians maupun polled varians, dengan dk yang besarnya
dk = – 1 atau – 2, jadi bukan − – 2.

4. Bila tidak sama dengan dan varians tidak homogen, dapat digunakan
rumus t-test dengan separated varians, harga t sebagai pengganti harga t-
tabel hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk = – 1 dan dk = – 1,
dibagi dua kemudian ditambah dengan harga t terkecil
(Sugiyono, 2012: 272-273).

Rumusan hipotesis dalam penelitian ini ada 4, yaitu sebagai berikut.

Rumusan Hipotesis 1

Ho: μ1 = μ2, artinya tidak ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar

akuntansi siswa yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran QSH dan TSTS.

J. Pengujian Hipotesis
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Ha: μ1 ≠ μ2, artinya ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar akuntansi

siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran QSH dan

TSTS.

Rumusan Hipotesis 2

Ho : μ1 > μ2, artinya rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang memiliki

kemampuan awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih rendah dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe QSH.

Ha : μ1 < μ2, artinya rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang memiliki

kemampuan awal tinggi yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe QSH.

Rumusan Hipotesis 3

Ho : μ1 < μ2 , artinya rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi dibandingkan yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe QSH.

Ha : μ1 > μ2, artinya rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran TSTS lebih rendah dibandingkan yang pembelajarannya

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe QSH.
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Rumusan Hipotesis 4

Ho : μ = k, artinya tidak ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran

kooperatif dengan kemampuan awal siswa pada mata pelajaran

akuntansi

Ha : μ ≠k, artinya ada pengaruh interaksi antara model pembelajaran

kooperatif dengan kemampuan awal siswa pada mata pelajaran

akuntansi

Adapun kriteria pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut.

Tolak Ho apabila F hitung > F tabel ; t hitung > t tabel.

Terima Ho apabila F hitung < F tabel ; t hitung < t tabel.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, diperoleh kesimpulan

sebagai berikut.

1. Ada perbedaan signifikan rata-rata hasil belajar akuntansi siswa yang

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Question Student

Have dibandingkan dengan yang menggunakan model pembelajaran Two

Stay Two Stray.

2. Rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang diajar menggunakan

model pembelajaran Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan yang

diajar dengan pembelajaran Question Student Have pada siswa yang

memiliki kemampuan awal tinggi.

3. Rata-rata hasil belajar akuntansi pada siswa yang diajar menggunakan

pembelajaran Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan yang diajar

dengan pembelajaran Question Student Have pada siswa yang memiliki

kemampuan awal rendah.

4. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal

siswa terhadap hasil belajar akuntansi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat

menyarankan sebagai berikut.

1. Hendaknya untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebaiknya para guru

dapat memilih model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

karena dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar dan hasil belajar

siswa akan meningkat.

2. Sebaiknya jika siswa di dalam kelas memiliki kemampuan awal tinggi,

hendaknya guru menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray

karena dapat meningkatkan aktivitas siswa dan melatih siswa untuk

menggali kemampuannya untuk berpresentasi.

3. Sebaiknya jika siswa di dalam kelas memiliki kemampuan awal rendah

hendaknya guru menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray

karena dapat meningkatkan aktivitas siswa dan melatih siswa untuk

memahami apa belum dimengerti dengan bantuan temannya.

4. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stray Two Stay dapat

meningkatkan hasil belajar siswa baik yang memiliki kemampuan awal

tinggi maupun yang memiliki kemampuan awal rendahh.
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